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Rangkuman Prakarya Kelas 7 : Rekayasa dan Aplikasi Teknologi
Sederhana

Selamat datang di dunia Rekayasa, salah satu bidang paling menarik dalam pelajaran
Prakarya! Jika kamu pernah berpikir bagaimana cara membuat sesuatu yang tadinya
mustahil menjadi mungkin, atau bagaimana memperbaiki masalah dengan alat sederhana,
maka kamu sudah berada di jalur seorang Insinyur Sederhana (Teknisi Rekayasa).

Rekayasa bukan hanya tentang mesin-mesin besar, tetapi tentang proses sistematis yang
mengubah ide menjadi kenyataan yang berguna.

‘ k. & i
'#‘ 5 L¥=Y

Photo by ThisIsEngineeﬁng on Pexel.coin

1. Apa Itu Konsep Dasar Rekayasa?

Secara sederhana, Rekayasa adalah penerapan ilmu pengetahuan (termasuk fisika dan
matematika) untuk merancang, membangun, dan memelihara struktur, mesin, dan sistem.
Inti dari rekayasa adalah pemecahan masalah dan inovasi.
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Siklus Dasar Rekayasa

Setiap insinyur, dari yang termuda hingga yang paling berpengalaman, mengikuti siklus
berpikir ini:

1. Identifikasi Masalah: Apa yang perlu diselesaikan atau diperbaiki?

Riset dan Brainstorming: Mencari tahu bagaimana orang lain menyelesaikannya
dan menghasilkan banyak ide.

Perancangan (Desain): Membuat sketsa, cetak biru, atau rencana detail.
Konstruksi (Pembuatan Prototipe): Membuat model atau produk awal.

Uji Coba dan Evaluasi: Menguji apakah produk bekerja sesuai rencana.

Perbaikan (Iterasi): Jika gagal, cari tahu mengapa, lalu perbaiki desain, dan ulangi.
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Empat Pilar Utama dalam Desain Rekayasa

Ketika merancang sebuah produk, ada empat hal yang harus selalu dipertimbangkan:

Contoh pada Jembatan Stik Es

Pilar Pertanyaan Kunci Krim

. Apakah benda ini dapat Apakah jembatan dapat menahan

1. Fungsi melakukan tugas yang beban tanpa patah?
dimaksudkan? ba patal:

2. Kekuatan Apakah benda ini cukup kuat Apakah bahan perekat (lem) dan
(Struktural) dan aman? rangka segitiga sudah kokoh?
3. Estetika Apakah benda ini terlihat Apakah penempatan stik es krim
(Penampilan) menarik dan rapi? teratur dan simetris?

Apakah kita menggunakan jumlah
stik dan lem yang paling sedikit tapi
menghasilkan kekuatan maksimal?

Bisakah dibuat dengan bahan

4. Efisiensi Biaya yang terjangkau?

2. Alat dan Bahan dalam Rekayasa Sederhana

Untuk proyek Rekayasa sederhana di jenjang SMP, kita biasanya menggunakan Teknologi
Tepat Guna, yaitu alat dan bahan yang mudah didapat, murah, dan mudah dioperasikan.
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Kategori Bahan Utama

Bahan dibagi berdasarkan fungsinya dalam struktur:

A. Bahan Struktural (Menahan Beban):

1. Stik Es Krim/Bambu: Kuat dalam menahan gaya tekan, namun lebih rapuh terhadap
gaya tarik.

2. Kardus Tebal/Kartu Duplex: Digunakan untuk alas, lantai, atau dinding.

3. Kawat Kaku (Tembaga tebal): Digunakan untuk kerangka yang membutuhkan
sedikit kelenturan.

B. Bahan Penghubung dan Perekat:

1. Lem Kayu/Lem PVAC: Memberikan ikatan yang kuat dan tahan lama, cocok untuk
kayu/stik es krim.

2. Lem Tembak (Glue Gun): Cepat kering dan kuat, ideal untuk konstruksi prototipe
yang cepat.

3. Kabel dan Kawat Tipis: Digunakan untuk menyalurkan energi (listrik) atau sebagai
pengikat.

C. Bahan Elektronik Dasar (Khusus Rangkaian Listrik):

1. Baterai: Sumber energi listrik (misalnya, ukuran AA atau 9V).
2. Lampu LED/Bohlam Kecil: Konverter energi listrik menjadi energi cahaya.
3. Saklar (Switch): Alat untuk memutus dan menyambungkan arus listrik.

Kategori Alat Kerja Dasar
Alat-alat ini penting untuk memastikan presisi, keamanan, dan kerapian:

1. Alat Pengukuran:
o Penggaris dan Meteran: Wajib untuk memastikan setiap potongan memiliki
ukuran yang sama (presisi).
o Pensil dan Spidol: Untuk menandai titik potong.
2. Alat Pemotongan:
o Gunting: Untuk memotong kabel atau kertas tipis.
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o Cutter (Hati-hati!): Untuk memotong stik es krim atau kardus tebal dengan
hasil yang lurus dan rapi.
3. Alat Perakit dan Perekatan:
o Tang: Untuk membengkokkan, memotong, atau mengupas kabel.
o Papan Alas Potong: Melindungi permukaan meja kerja.

3. Proyek Sederhana Rekayasa: Mengaplikasikan Teori

Sekarang kita akan menerapkan konsep rekayasa pada dua proyek dasar yang melibatkan
prinsip fisika dan teknik.

Proyek 1: Merancang Jembatan Kuat dari Stik Es Krim

Tujuan proyek ini adalah membuat jembatan yang paling kuat dengan bahan yang terbatas.
Ini melibatkan ilmu Rekayasa Sipil Sederhana (Struktur).

Konsep Kunci: Gaya Tarik dan Gaya Tekan

» Gaya Tekan (Compression): Gaya yang mendorong material untuk memendek atau
tertekan (misalnya, tiang jembatan yang menopang beban dari atas).

» Gaya Tarik (Tension): Gaya yang berusaha meregangkan atau menarik material
hingga putus.

Untuk mengatasi kedua gaya ini, insinyur menggunakan bentuk paling stabil di
alam: Segitiga (Truss). Rangka segitiga (Truss Bridge) menyebarkan beban secara merata,
mengubah gaya tarik dan tekan menjadi gaya yang dapat ditanggung oleh stik es krim.

Langkah-langkah Konstruksi Inti (Fokus pada Struktur):

1. Perencanaan: Tentukan panjang jembatan dan tinggi rangka (profil). Sketsa
model truss bridge (biasanya tipe Warren atau Pratt).

2. Pemotongan Presisi: Potong stik es krim dengan panjang yang seragam, terutama
untuk elemen diagonal.

3. Perakitan Rangka: Rekatkan stik hingga membentuk banyak segitiga berulang untuk
membuat dua sisi rangka jembatan.

4. Penguatan: Setelah dua rangka sisi kering, hubungkan keduanya dengan stik
horizontal di bagian atas dan lantai jembatan.
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5. Pengujian: Letakkan jembatan di atas dua penyangga dan uji kekuatannya dengan
menempatkan beban (batu atau buku) secara bertahap di bagian tengah.

Proyek 2: Merakit Rangkaian Listrik Dasar

Tujuan proyek ini adalah menciptakan jalur tertutup (sirkuit) agar energi listrik dapat
mengalir dan menyalakan lampu. Ini melibatkan ilmu Rekayasa Elektro Sederhana.

Konsep Kunci: Sirkuit Tertutup dan Konduktivitas

1. Sirkuit Tertutup: Listrik hanya akan mengalir jika ada jalur tertutup yang sempurna
dari kutub positif (+) baterai, melalui beban (lampu), dan kembali ke kutub negatif (-).

2. Konduktor: Bahan yang mudah dilalui listrik (contoh: kawat tembaga, perak).

3. Isolator: Bahan yang tidak mudah dilalui listrik (contoh: plastik, karet pembungkus
kabel).

Komponen Rangkaian Listrik Sederhana:

e Sumber Daya (Baterai): Menyediakan dorongan (tegangan) bagi elektron.

» Kabel Konduktor: Jalur yang memungkinkan elektron mengalir.

* Beban (Lampu): Alat yang menggunakan energi listrik dan mengubahnya menjadi
bentuk energi lain (cahaya dan panas).

 Saklar: Kontrol yang memutus (sirkuit terbuka) atau menyambungkan (sirkuit
tertutup) aliran listrik.

Langkah-langkah Perakitan:

1. Persiapan Kabel: Kupas sedikit lapisan isolator di ujung-ujung kabel tembaga.
2. Penyambungan:
o Sambungkan kabel 1 dari kutub positif (+) baterai ke salah satu terminal saklar.
o Sambungkan kabel 2 dari terminal saklar yang lain ke salah satu kaki lampu
(holder lampu).
o Sambungkan kabel 3 dari kaki lampu yang tersisa langsung kembali ke kutub
negatif (-) baterai.
3. Pengujian Fungsi: Tekan saklar. Jika sirkuit tertutup sempurna dan semua
sambungan rapat, lampu harus menyala. Jika tidak menyala, cek apakah baterai
terpasang terbalik atau kabel putus.
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4. Evaluasi dan Semangat Seorang Insinyur Muda

Rekayasa mengajarkan kita bahwa kegagalan adalah bagian dari proses. Ketika jembatanmu
roboh atau lampu tidak menyala, itu bukan akhir, melainkan awal dari
fase perbaikan (iterasi).

» Tantangan Rekayasa: Selalu bertanya, “Bagaimana cara membuat ini lebih baik,
lebih murah, dan lebih ramah lingkungan?”

» Pentingnya Dokumentasi: Selalu catat desain awal, perubahan yang kamu lakukan,
dan hasil pengujian. Dokumentasi adalah kunci untuk belajar dari kesalahan.

Melalui proyek-proyek sederhana ini, kamu telah menggunakan prinsip dasar yang sama
dengan yang digunakan para insinyur profesional untuk membangun gedung pencakar
langit dan jaringan listrik kota. Selamat bereksperimen!
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